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Perkembangan pertunjukan wayang pada hakekatnya meliputi tiga komponen yaitu, konsep estetis,
teknik kesenian, dan kelompok sosial yang merupakan wadah dimana seni pertunjukan wayang
berada ( Soetarno, 1992:2). Konsep estetis adalah nilai-nilai keindahan yang menjadi dasar dari suatu
ekspresi pertunjukan wayang, serta yang dianut oleh bersama oleh para dalang maupun anggota
masyarakat pendukung pewayangan. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa nilai-nilai estetis dalam
pakeliran sangat terpelihara dan dihormati serta diterima oleh para dalang dan para pengamat atau
pendukung pakeliran wayang. Kedua, bahwa perkembangan dunia pewayangan dlam kondisi
masyrakat yang bersifat kota yamg akan menuju ke masyarakat industri diperlukan teknik
berkesenian yang tinggi, atau yang rumit/canggih (sophisticated), artinya teknik kesenian yang tidak
membodohkan masyarakat bangsa. Misalnya mulai dari pemilihan tema lakon, penggarapan detail
jalaannya cerita, garapan isi, iringan pakeliran, tetikesan/sabet dan sebagainya. Teknik yang maju
tentu akan memerlukan pemikiran yang matang, fantasi yang hidup, perasaan yang kaya dan intuisi
yang tajam. Ketiga, adalah golongan sosial yang menjadi pendukung kehidupan pewayangan. Suatu
kesenian sebagai pranata sosial tidak hidup di awang-awang tetapi ada golongan yang menjadi
pendukung, pembina, dan penggerak sekaligus sebagai konsumen (ibid,4-9).



